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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemasaran restoran dan kafe melalui Instagram terhadap keputusan
konsumen untuk mengunjungi bisnis kuliner di daerah Tiban, Kota Batam. Latar belakang penelitian ini didorong oleh
peningkatan penggunaan media sosial, khususnya Instagram, sebagai alat pemasaran yang efektif di industri kuliner. Instagram
memungkinkan pengusaha kuliner untuk mempromosikan produk mereka secara visual dengan cepat dan menarik, yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yang
melibatkan survei kepada 100 konsumen yang aktif mengikuti akun Instagram restoran dan kafe di daerah Tiban. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif untuk melihat pengaruh pemasaran melalui Instagram terhadap keputusan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis konten Instagram, seperti video proses pembuatan makanan, infografis promo, dan foto makanan, memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen untuk mengunjungi restoran atau kafe. Video dan infografis terbukti lebih
menarik perhatian dan meningkatkan interaksi dengan pengikut, yang pada gilirannya mendorong pengunjung untuk datang.
Frekuensi posting dan respons terhadap komentar juga berperan penting dalam memperkuat hubungan dengan audiens.
Kesimpulannya, pemasaran melalui Instagram terbukti efektif dalam menarik konsumen untuk mengunjungi restoran dan kafe
di Tiban, Batam. Oleh karena itu, pengusaha kuliner disarankan untuk memanfaatkan Instagram secara optimal dengan fokus
pada jenis konten yang menarik dan meningkatkan interaksi dengan pengikut.

Kata Kunci: Pemasaran Instagram, Restoran, Kafe, Keputusan Konsumen, Bisnis Kuliner

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of restaurant and cafe marketing via Instagram on consumers' decisions to visit
culinary businesses in the Tiban area, Batam City. The background to this research is driven by the increasing use of social
media, especially Instagram, as an effective marketing tool in the culinary industry. Instagram allows culinary entrepreneurs
to promote their products visually quickly and attractively, which can influence consumer behavior. The research method used
was descriptive with a quantitative approach, which involved a survey of 100 consumers who actively follow Instagram
accounts of restaurants and cafes in the Tiban area. Data collection techniques are carried out through questionnaires and
interviews, while data analysis techniques use descriptive analysis to see the influence of marketing via Instagram on consumer
decisions. The research results show that the type of Instagram content, such as videos of the food making process, promo
infographics, and food photos, has a significant influence on consumers' decisions to visit restaurants or cafes. Videos and
infographics are proven to attract more attention and increase engagement with followers, which in turn encourages visitors
to come. Frequency of posting and response to comments also plays an important role in strengthening the relationship with
the audience. In conclusion, marketing via Instagram has proven effective in attracting consumers to visit restaurants and cafes
in Tiban, Batam. Therefore, culinary entrepreneurs are advised to make optimal use of Instagram by focusing on interesting
types of content and increasing interaction with followers.

Keywords: Instagram Marketing, Restaurants, Cafes, Consumer Decisions, Culinary Business

PENDAHULUAN

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi, media sosial telah menjadi sarana
pemasaran yang sangat penting bagi pelaku bisnis, termasuk
di sektor kuliner. Instagram, sebagai salah satu platform
media sosial terpopuler, memberikan peluang besar bagi
restoran dan kafe untuk memperkenalkan produk mereka
kepada khalayak yang lebih luas. Beberapa penelitian
terdahulu telah membuktikan bahwa pemanfaatan media
sosial secara efektif dapat meningkatkan penjualan secara

signifikan (Asikin, Pristiwasa, & Lubis, 2024). Dengan
jumlah pengguna aktif yang terus meningkat, Instagram
menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan bisnis
kuliner untuk menampilkan foto dan video menarik dari
menu mereka (Anggraini, Sewaka, & Rahmayanti, 2024),
berinteraksi langsung dengan konsumen (Setya & Boer,
2024), serta membangun komunitas online yang setia.

Kota Batam, sebagai salah satu pusat ekonomi yang
berkembang pesat di Indonesia, khususnya di daerah Tiban,
memiliki sejumlah besar restoran dan kafe yang
berkompetisi untuk menarik perhatian konsumen lokal
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maupun wisatawan. Daerah Tiban, yang terkenal dengan
suasana yang lebih santai dan berkembangnya kawasan
pemukiman, menjadi salah satu lokasi strategis bagi bisnis

kuliner untuk berkembang. Banyak restoran dan kafe di

Tiban yang mulai memanfaatkan Instagram sebagai alat
pemasaran, namun tidak semuanya dapat mengoptimalkan
potensi platform tersebut.

Beberapa restoran dan kafe di Tiban, meskipun aktif di
Instagram, belum sepenuhnya memahami bagaimana cara
membuat konten yang efektif dan konsisten untuk menarik
minat konsumen. Berbagai kendala seperti pengelolaan
waktu, pemahaman yang terbatas tentang algoritma
Instagram, dan kurangnya strategi yang terencana sering kali
menjadi tantangan bagi pemilik bisnis kuliner di daerah ini.
Selain itu, meskipun Instagram dapat meningkatkan
visibilitas sebuah restoran atau kafe, tidak semua
penggunaan Instagram memberikan dampak signifikan
terhadap keputusan konsumen untuk mengunjungi tempat
tersebut (Maulana & Aprianti, 2022).

Dalam konteks ini, penting untuk meneliti bagaimana
restoran dan kafe di daerah Tiban Batam memanfaatkan
Instagram  sebagai  platform  pemasaran.  Dengan
mengidentifikasi strategi yang diterapkan serta faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas penggunaannya, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan panduan yang lebih
terstruktur bagi pelaku bisnis kuliner di daerah tersebut
dalam memaksimalkan penggunaan Instagram untuk
mencapai tujuan pemasaran mereka. Pemahaman yang lebih
baik tentang praktik pemasaran yang efektif melalui
Instagram di Tiban akan membantu restoran dan kafe dalam
memperbaiki strategi mereka untuk tetap kompetitif dan
relevan di pasar yang terus berkembang.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi pemasaran melalui Instagram diterapkan
pada restoran dan kafe di Kota Batam. Beberapa pertanyaan
yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana restoran dan kafe di Batam memanfaatkan
Instagram sebagai alat pemasaran?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas
penggunaan Instagram dalam pemasaran restoran dan
kafe di Batam?

3. Bagaimana dampak penggunaan Instagram terhadap
keputusan konsumen untuk mengunjungi restoran atau
kafe di Batam?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan menggali pemanfaatan Instagram sebagai strategi
pemasaran pada restoran dan kafe di Kota Batam. Secara
spesifik, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi bagaimana restoran dan kafe di
Batam mengaplikasikan Instagram dalam strategi
pemasaran mereka.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan strategi pemasaran melalui Instagram
pada bisnis kuliner di Batam.

3. Untuk menilai dampak penggunaan Instagram terhadap
keputusan konsumen dalam memilih restoran atau kafe
di Batam.

Dengan tujuan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
potensi Instagram sebagai platform pemasaran yang efektif
bagi pelaku bisnis kuliner di Batam, serta memberikan
rekomendasi bagi pengusaha restoran dan kafe untuk

mengoptimalkan penggunaan Instagram sebagai alat untuk
menarik pelanggan.

Meskipun banyak penelitian terkait pemasaran melalui
Instagram di Indonesia, penelitian yang fokus pada restoran
dan kafe di Batam masih terbatas. Beberapa studi yang ada
lebih umum membahas pemasaran digital di berbagai kota
besar di Indonesia, seperti Jakarta dan Surabaya. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan literatur dengan meneliti secara spesifik
bagaimana restoran dan kafe di daerah Tiban, Batam,
memanfaatkan Instagram sebagai strategi pemasaran
mereka. Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang
dinamika pemasaran media sosial di Batam, yang memiliki
karakteristik pasar yang berbeda dengan kota-kota besar
lainnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pemasaran
digital dalam industri kuliner, khususnya terkait dengan
penggunaan Instagram di kota-kota kecil dan menengah
seperti Batam.

LANDASAN PUSTAKA

Pemasaran Digital dalam Industri Kuliner

Pemasaran digital merujuk pada penggunaan platform
digital, seperti website, media sosial, dan aplikasi mobile,
untuk mempromosikan produk dan layanan. Dalam konteks
industri  kuliner, pemasaran digital menjadi salah satu
strategi yang sangat penting, mengingat semakin banyak
konsumen yang mencari informasi tentang restoran dan kafe
secara online. Menurut (Haryanto, Setiawan, Nurhayati,
Mertayasa, & Nugraha, 2024), pemasaran digital
memudahkan bisnis untuk menjangkau audiens yang lebih
luas, berinteraksi dengan pelanggan secara langsung, dan
memperoleh feedback yang berguna untuk pengembangan
bisnis. Dalam industri kuliner, pemasaran digital tidak hanya
berfungsi untuk mempromosikan menu, tetapi juga untuk
membangun brand awareness, meningkatkan loyalitas
pelanggan, serta menciptakan pengalaman pelanggan yang
lebih personal. Untuk itu, diperlukan perencanaan yang
matang dalam mengembangkan strategi pemasaran yang
dapat dipublikasikan secara luas agar dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dan efektif (Felinda & Lubis, 2024).

Seiring dengan berkembangnya media sosial, restoran
dan kafe kini memiliki akses langsung ke pelanggan
potensial mereka. Pemasaran digital melalui media sosial
memungkinkan interaksi yang lebih dinamis dan
terpersonalisasi dengan audiens. (Mau, Mahmudi, Mau, &
Artana, 2024) menjelaskan bahwa media sosial, termasuk
Instagram, memberikan platform yang ideal bagi bisnis
kuliner untuk membangun hubungan emosional dengan
konsumen melalui konten visual yang menarik dan mudah
diakses. Hal ini menjadi sangat relevan bagi restoran dan
kafe yang ingin meningkatkan visibilitas mereka di pasar
yang semakin kompetitif.

Peran Instagram dalam Pemasaran Kuliner

Instagram merupakan salah satu platform media sosial
yang paling banyak digunakan di seluruh dunia. Sebagai
platform berbasis gambar dan video, Instagram sangat sesuai
untuk industri kuliner yang bergantung pada daya tarik
visual dari produk makanan dan minuman. Instagram
memungkinkan restoran dan kafe untuk menampilkan menu
mereka dalam bentuk foto atau video yang menarik, yang
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bisa langsung menarik perhatian konsumen potensial. Selain
itu, Instagram menyediakan fitur seperti Instagram Stories,
IGTV, dan Reels yang memungkinkan bisnis untuk berbagi
konten dengan cara yang lebih kreatif dan menarik.

Instagram juga memberikan kemudahan bagi bisnis
kuliner untuk terhubung dengan audiens mereka melalui
penggunaan hashtag, geotagging, dan fitur interaksi lainnya
seperti polling atau tanya jawab. Menurut (Fahrezi,
Mushauwir, Rahman, & Fitroh, 2022), penggunaan hashtag
yang tepat dapat meningkatkan jangkauan dan visibilitas
konten, sementara geotagging memungkinkan restoran dan
kafe untuk menjangkau konsumen yang berada di lokasi
tertentu, seperti daerah Tiban, Batam. Oleh karena itu,
Instagram tidak hanya membantu dalam membangun brand
awareness, tetapi juga dapat memengaruhi keputusan
konsumen untuk mengunjungi tempat tertentu.

Studi oleh (Handika & Darma, 2018) mengenai
pemasaran restoran melalui media sosial di Indonesia
menunjukkan bahwa Instagram merupakan platform yang
sangat efektif dalam menarik perhatian konsumen muda,
yang merupakan segmen pasar utama bagi banyak restoran
dan kafe. Hal ini semakin diperkuat oleh temuan dari (Fauzi
& Pratiwi, 2025), yang menyatakan bahwa konten visual
yang konsisten dan kreatif dapat meningkatkan minat
konsumen terhadap produk makanan dan layanan restoran.

Strategi Pemasaran melalui Instagram

Strategi pemasaran di media sosial tidak hanya
bergantung pada kualitas konten visual, tetapi juga pada
konsistensi dan interaksi yang dilakukan oleh pemilik bisnis.
Pemasaran yang efektif melalui Instagram memerlukan
perencanaan yang matang, termasuk pemilihan waktu yang
tepat untuk posting, penggunaan hashtag yang relevan, serta
interaksi dengan pengikut melalui komentar atau pesan
langsung. Menurut (Nanda Barizki & Apriani, 2024),
strategi pemasaran yang berhasil melalui Instagram harus
memperhatikan karakteristik audiens yang ditargetkan dan
memahami algoritma Instagram yang terus berubah.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa strategi
pemasaran yang efektif di Instagram melibatkan berbagai
elemen, seperti konten berkualitas tinggi, interaksi yang
aktif dengan audiens, serta konsistensi dalam branding.
Penelitian oleh (Ripjan, Kusumadinata, & Ruhimat, 2024)
menunjukkan bahwa restoran yang menggabungkan posting
foto makanan yang menarik dengan cerita yang relevan dan
autentik dapat meningkatkan keterlibatan pengikut dan
membangun loyalitas pelanggan. Selain itu, penggunaan
Instagram sebagai alat pemasaran juga membutuhkan
kreativitas dalam merancang konten yang tidak hanya
menarik secara visual tetapi juga sesuai dengan nilai dan
identitas merek restoran atau kafe.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan
Pemasaran di Instagram

Keberhasilan pemasaran di Instagram dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kualitas konten, frekuensi
posting, serta kemampuan untuk berinteraksi secara aktif
dengan audiens. Faktor-faktor ini juga berhubungan dengan
pemahaman tentang algoritma Instagram yang mengatur
bagaimana konten ditampilkan kepada pengikut. Konten
yang relevan dan menarik secara visual cenderung

mendapatkan lebih banyak interaksi, seperti likes, komentar,
dan share, yang pada gilirannya meningkatkan jangkauan
dan visibilitas restoran atau kafe.

Selain itu, strategi pemasaran yang berfokus pada cerita
merek atau storytelling juga terbukti efektif dalam
membangun hubungan emosional dengan konsumen.
Pemasaran berbasis cerita dapat meningkatkan rasa
keterikatan konsumen terhadap brand, yang pada akhirnya
mempengaruhi  keputusan mereka untuk mengunjungi
restoran atau kafe tersebut. Penelitian oleh (Mario, 2024)
menunjukkan bahwa komunikasi yang otentik dan
berkualitas di media sosial dapat menghasilkan pengalaman
pelanggan yang positif dan meningkatkan loyalitas.

BAHAN DAN METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan
fenomena pemasaran restoran dan kafe melalui Instagram di
daerah Tiban, Batam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana restoran dan
kafe di daerah tersebut memanfaatkan Instagram sebagai alat
pemasaran, serta untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas penggunaan Instagram dalam
bisnis kuliner.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali
pemahaman vyang lebih mendalam tentang praktik
pemasaran yang dilakukan oleh pelaku bisnis Kkuliner,
sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengukur dampak penggunaan Instagram terhadap
keputusan konsumen. Penelitian ini akan menggabungkan
wawancara dengan pemilik restoran/kafe dan analisis konten
Instagram yang digunakan oleh bisnis kuliner, serta survei
untuk mengumpulkan data dari konsumen mengenai
persepsi mereka terhadap pemasaran melalui Instagram.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai praktik dan dampak
pemasaran digital di industri kuliner.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh restoran
dan kafe yang ada di daerah Tiban, Kota Batam, yang aktif
menggunakan Instagram sebagai sarana pemasaran.
Mengingat jumlah restoran dan kafe di daerah ini cukup
banyak, namun tidak semuanya aktif atau efektif dalam
menggunakan Instagram, penelitian ini akan memilih
sampel yang memenuhi kriteria berikut:

1. Restoran dan kafe yang memiliki akun Instagram yang
aktif dan rutin memposting konten.

2. Restoran dan kafe yang sudah beroperasi minimal
selama satu tahun.

3. Pemilik atau pengelola restoran/kafe yang bersedia
diwawancarai.

Untuk mendapatkan sampel yang representatif,
penelitian ini akan menggunakan metode purposive
sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel yang
diambil akan terdiri dari sekitar 10-15 restoran dan kafe
yang berada di kawasan Tiban, Batam.
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Selain itu, untuk mengumpulkan data mengenai
dampak pemasaran Instagram terhadap konsumen, akan
dilakukan simple random sampling terhadap pelanggan yang
mengunjungi restoran atau kafe yang menjadi objek
penelitian. Survei ini akan melibatkan sekitar 100 konsumen
yang aktif menggunakan Instagram untuk mencari informasi
mengenai restoran atau kafe.

Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu:

1. Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari
sumber pertama melalui wawancara mendalam dengan
pemilik atau pengelola restoran/kafe, serta melalui
survei kepada konsumen yang menggunakan Instagram
untuk mencari informasi terkait restoran dan kafe di
daerah Tiban.

2. Data Sekunder: Data yang diperoleh dari sumber-
sumber lain yang relevan, seperti laporan studi
sebelumnya, artikel jurnal, dan literatur terkait
pemasaran digital dan Instagram sebagai alat
pemasaran di industri kuliner. Data sekunder juga
mencakup data statistik mengenai penggunaan media
sosial di Indonesia.

Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, penelitian ini akan
menggunakan metode sebagai berikut:

1. Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur
akan dilakukan dengan pemilik atau pengelola restoran
dan kafe yang ada di Tiban. Wawancara ini bertujuan
untuk menggali informasi mengenai strategi pemasaran
yang diterapkan melalui Instagram, tantangan yang
dihadapi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pemasaran tersebut. Wawancara akan
direkam dan dianalisis secara tematik.

2. Survei: Survei akan dilakukan kepada konsumen yang
mengunjungi restoran dan kafe yang menjadi objek
penelitian. Survei ini akan menggunakan kuesioner
yang disusun dengan pertanyaan tertutup dan terbuka
untuk mendapatkan data mengenai persepsi konsumen
terhadap pemasaran Instagram dan dampaknya
terhadap keputusan mereka untuk mengunjungi
restoran atau kafe.

3. Analisis Konten: Konten yang diposting oleh restoran
dan kafe di Instagram akan dianalisis untuk melihat
jenis konten yang digunakan, frekuensi posting, serta
interaksi yang terjadi antara restoran/kafe dan pengikut
mereka. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi pemasaran yang diterapkan dan efektivitasnya.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, survei, dan

analisis konten akan dianalisis menggunakan teknik analisis

berikut:

1. Analisis Kualitatif: Data dari wawancara dan analisis
konten akan dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik. Data wawancara akan dikategorikan
berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti
strategi pemasaran, tantangan yang dihadapi, dan
persepsi pemilik bisnis terhadap Instagram. Sementara
itu, analisis konten akan mengidentifikasi jenis dan
frekuensi konten yang diposting serta interaksi dengan
audiens.

2. Analisis Kuantitatif: Data survei akan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan Kkarakteristik responden dan persepsi
mereka terhadap pemasaran Instagram. Teknik analisis
ini juga akan digunakan untuk mengukur hubungan
antara penggunaan Instagram dan keputusan konsumen
dalam memilih restoran atau kafe.

Penggunaan Instagram
sebagai Pemasaran

Strategi Pemasaran melalui Instagram
(Konten Visual, Konsisten, Interaksi)

i

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan
- Kualitas Konten, Frekuensi Posting, Interaksi,
Hastag, Geotagging

h 4

Dampak pada Keputusan Konsumen untuk
Mengunjungi Restoran/Kafe

Meningkatkan Brand
Awareness & Loyalty

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Untuk memahami bagaimana pemasaran melalui
Instagram memengaruhi keputusan konsumen, penting
untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berperan
dalam menarik minat pelanggan. Diagram kerangka berpikir
pada Gambar 1 di atas menggambarkan hubungan antara
strategi pemasaran yang diterapkan oleh restoran dan kafe di
Instagram dengan keputusan konsumen untuk mengunjungi
tempat makan tersebut. Faktor-faktor utama yang dianalisis
dalam kerangka berpikir ini meliputi jenis konten (seperti
video, foto, dan infografis), frekuensi posting, serta tingkat
interaksi dengan pengikut. Semua elemen ini saling terkait
dan diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana media sosial, khususnya Instagram, dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan daya tarik konsumen dan
mendorong kunjungan langsung ke restoran atau kafe di
daerah Tiban, Batam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengumpulkan data melalui dua metode
utama: wawancara dengan pemilik restoran dan kafe, serta
survei kepada konsumen yang mengunjungi restoran dan
kafe di daerah Tiban, Batam. Selain itu, dilakukan pula
analisis konten terhadap akun Instagram restoran dan kafe
yang menjadi objek penelitian untuk mengidentifikasi jenis
konten yang paling efektif dalam mempengaruhi calon
pelanggan. Berikut adalah hasil yang ditemukan dari
pengumpulan data:

Hasil Wawancara dengan Pemilik Restoran dan Kafe
Dari wawancara dengan 10 pemilik restoran dan kafe
di daerah Tiban, Batam, ditemukan bahwa mayoritas (80%)

11


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1516888452&1&&

dari mereka menggunakan Instagram sebagai alat pemasaran

utama. Mereka mencatat bahwa Instagram memberikan

dampak signifikan terhadap jumlah pengunjung yang
datang, terutama karena visual yang menarik, serta
kemampuan untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

Pemilik bisnis menyebutkan beberapa faktor yang dianggap

penting dalam penggunaan Instagram;

1. Konten Visual (Infografis/Video): 70% pemilik
bisnis mengakui bahwa infografis dan video yang
menarik dapat meningkatkan ketertarikan calon
pelanggan. Video yang menunjukkan suasana restoran
atau kafe, menu spesial, dan cara penyajian makanan
dilaporkan sangat efektif dalam menarik perhatian
audiens. Untuk itu, menu sendiri perlu diklasifikasikan
dengan baik, seperti membagi kategori berdasarkan
jenis makanan atau tema tertentu, agar lebih mudah
dipahami dan lebih menarik minat pengunjung
(Susilawati, Lubis, Amalia, & Gunawan, 2024).

2. Frekuensi Posting:  60%  pemilik  bisnis
mengungkapkan bahwa konsistensi dalam posting,
terutama dengan infografis dan video, membantu
membangun kesadaran merek dan memastikan audiens
tetap terhubung dengan bisnis mereka.

3. Interaksi dengan Pengikut: 50%  pemilik
restoran/kafe melaporkan bahwa respons terhadap
komentar atau pertanyaan dari pengikut di Instagram
berperan penting dalam menciptakan hubungan yang
lebih dekat dengan pelanggan, yang kemudian
mendorong mereka untuk datang ke restoran atau kafe.

Hasil Survei Konsumen

Survei yang dilakukan terhadap 100 konsumen yang
aktif mengunjungi restoran dan kafe di Tiban, Batam,
menunjukkan hasil yang signifikan terkait pengaruh
pemasaran Instagram terhadap keputusan konsumen untuk
mengunjungi restoran atau kafe. Berikut adalah temuan
utama dari survei:

e Pengaruh Konten Visual terhadap Keputusan
Mengunjungi
85% responden menyatakan bahwa konten visual
seperti video dan infografis di Instagram sangat
mempengaruhi keputusan mereka untuk mencoba
restoran atau kafe baru. Responden menyebutkan
bahwa video yang menunjukkan kualitas makanan,
suasana restoran, serta infografis yang memberikan
informasi menarik mengenai menu atau promo adalah
alasan utama mereka memutuskan untuk mengunjungi
suatu tempat.

e Jenis Konten yang Paling Menarik
72% responden melaporkan bahwa video yang
menampilkan proses pembuatan makanan atau
tampilan makanan secara langsung (foodporn) paling
menarik bagi mereka. 68% responden juga menyatakan
bahwa infografis mengenai menu spesial atau promosi
menarik perhatian mereka untuk mencoba restoran atau
kafe tersebut.

e Keputusan Mengunjungi Berdasarkan Instagram
78% responden mengungkapkan bahwa mereka

cenderung mengunjungi restoran atau kafe yang sering
memperbarui konten di Instagram dengan konten yang
menarik, seperti video atau gambar yang estetis.
Sebanyak 55% responden mengatakan bahwa mereka
lebih tertarik untuk mengunjungi restoran atau kafe jika
mereka melihat banyak interaksi positif (komentar,
like, dan berbagi) di postingan Instagram.

e Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan
Keputusan
Ketika ditanya mengenai faktor yang paling
memengaruhi keputusan mereka untuk mengunjungi
restoran atau kafe, 40% responden memilih "Kualitas
konten Instagram" sebagai factor utama. Sementara itu,
30% lainnya memilih "Rekomendasi teman" yang juga
diperoleh melalui media sosial seperti Instagram.

Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap
10 pemilik restoran dan kafe di daerah Tiban, Batam, serta
survei terhadap 100 konsumen, terdapat sejumlah temuan
yang dapat dianalisis untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai pengaruh penggunaan Instagram
terhadap keputusan konsumen untuk mengunjungi restoran
dan kafe di daerah tersebut. Berikut adalah analisis data yang
diperoleh:

Analisis Pengaruh Instagram terhadap Keputusan
Konsumen

Hasil survei menunjukkan bahwa 85% responden
mengaku bahwa konten visual, seperti video dan infografis,
di Instagram sangat mempengaruhi keputusan mereka untuk
mengunjungi restoran atau kafe. Video yang menampilkan
suasana restoran, cara pembuatan makanan, atau menu
spesial lebih menarik perhatian audiens dibandingkan
dengan gambar statis atau teks semata. Hal ini
mengindikasikan bahwa Instagram memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk persepsi calon pelanggan
tentang kualitas dan suasana yang ditawarkan oleh restoran
atau kafe. Video yang menampilkan makanan yang sedang
disiapkan atau disajikan, dengan kualitas visual yang tinggi,
menghasilkan tingkat interaksi yang lebih tinggi, seperti
likes, shares, dan komentar. Restoran yang menggunakan
video 2-3 kali per minggu memiliki 50% lebih banyak
pengikut dibandingkan dengan yang hanya mengandalkan
foto.

Selain itu, 78% responden menyatakan bahwa mereka
lebih cenderung untuk mengunjungi tempat yang konsisten
memperbarui kontennya di Instagram. Ini menunjukkan
bahwa keberlanjutan dalam menghasilkan konten yang
menarik dan relevan adalah faktor kunci dalam
mempertahankan perhatian audiens dan mendorong
kunjungan fisik ke restoran atau kafe. Untuk melihat sejauh
mana jenis konten yang muncul mempengaruhi keputusan
konsumen maka bisa dilihat pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Pengaruh Jenis Konten Instagram terhadap Keputusan Konsumen

Jenis Konten Persentase Pengaruh terhadap

Keputusan Konsumen (%)

Keterangan

Video Proses Pembuatan Makanan 45%
Video Suasana Restoran/Kafe 40%
Infografis Promo/Discount 35%
Foto Makanan 30%

Gambar Statis Suasana 20%

Menarik perhatian lebih banyak dengan menunjukkan
kualitas dan proses pembuatan makanan. 12
Memberikan gambaran atmosfer yang mendorong konsumen

untuk datang.
Meningkatkan minat konsumen karena informasi tentang
promo menarik.
Kurang menarik jika dibandingkan dengan video atau
infografis.
Meningkatkan ketertarikan, tetapi tidak seefektif video.

Analisis Konten yang Efektif dalam Menarik Pelanggan

Analisis konten Instagram dari 10 restoran dan kafe
yang diteliti mengungkapkan bahwa video yang
memperlihatkan proses pembuatan makanan, tampilan
makanan yang menggugah selera, serta video yang
menunjukkan suasana restoran atau kafe berhasil
mendapatkan  tingkat interaksi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan postingan lainnya. Sebanyak 70%
pemilik restoran/kafe mengakui bahwa penggunaan video
dapat memberikan dampak yang lebih besar dibandingkan
dengan konten lainnya, seperti gambar statis atau infografis.
Hal ini menunjukkan bahwa video tidak hanya menarik
perhatian pengguna Instagram, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan audiens melalui komentar, likes, dan share,
yang pada gilirannya memperkuat citra brand restoran atau
kafe tersebut. Konten video yang menarik dapat memberikan
pengalaman visual yang lebih mendalam dan menyeluruh,
memungkinkan calon pelanggan untuk lebih mudah
membayangkan pengalaman kuliner yang mereka akan
dapatkan. Video yang menampilkan proses pembuatan
makanan, misalnya, memberikan kesan transparansi dan

kualitas, sedangkan video suasana restoran atau kafe dapat
menciptakan suasana yang mengundang dan menggugah
emosi konsumen. Konten-konten tersebut tidak hanya
mempengaruhi persepsi audiens, tetapi juga memperkuat
hubungan antara restoran/kafe dengan pelanggan melalui
interaksi yang lebih personal.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
frekuensi posting dan konsistensi dalam mengunggah konten
memiliki peran penting dalam membangun loyalitas
audiens. Restoran dan kafe yang lebih sering memposting
video dan berinteraksi dengan pengikutnya cenderung
mendapatkan lebih banyak kunjungan dibandingkan yang
kurang aktif di Instagram. Untuk mengetahui sejauh mana
dampak konten visual Instagram dalam mempengaruhi
keputusan konsumen untuk berkunjung, dapat dilihat pada
tabel 2 di bawah ini. Tabel ini memperlihatkan hubungan
antara jenis konten, frekuensi posting, dan tingkat interaksi
dengan keputusan konsumen untuk mengunjungi restoran
atau kafe.

Tabel 2. Dampak Konten Visual terhadap Keputusan Konsumen untuk Mengunjungi

Jenis Konten Visual
Kunjungan (%)

Pengaruh terhadap Keterangan

Video Makanan atau Suasana  55%

Konten yang menggugah selera dan memberikan gambaran suasana yang

menyenangkan lebih menarik.

Infografis Promosi 50% Menyampaikan informasi penting seperti diskon dan menu spesial yang
langsung menarik perhatian.
Foto Makanan Estetik 45% Lebih menarik dibandingkan dengan gambar statis, meskipun tidak sebesar

video.

Infografis yang menyampaikan informasi yang
menarik, seperti promo khusus atau menu spesial, juga
terbukti efektif dalam menarik perhatian konsumen. 68%
responden dari survei mengungkapkan bahwa mereka lebih
tertarik untuk mengunjungi restoran yang sering
menampilkan infografis yang menarik tentang diskon atau
informasi penting lainnya.

Analisis Konsistensi dan Frekuensi Posting

Temuan dari wawancara dengan pemilik bisnis
menunjukkan bahwa frekuensi dan konsistensi posting
Tabel 3. Frekuensi Posting dan Interaksi dengan Pengikut

sangat berpengaruh terhadap kesuksesan pemasaran di
Instagram. Restoran yang memposting konten secara rutin,
minimal 3-4 kali seminggu, mengalami peningkatan
pengikut yang signifikan serta interaksi yang lebih tinggi
pada setiap postingan. Konten yang diposting secara
konsisten membantu menjaga restoran tetap berada dalam
ingatan audiens, sehingga saat mereka mencari tempat
makan atau kafe, merek tersebut lebih mudah diingat. Untuk
melihat apakah jumlah frekuensi pontingan instagram dan
interaksi dengan pengikut terhadap kunjungan konsumen
bisa terlihat pada Tabel 3 berikut ini.
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Frekuensi ~ Posting per Jumlah |Interaksi Rata-rata per Persentase Kenaikan Pengaruh terhadap Kunjungan
Minggu Postingan Pengikut (%)

1-2 kali 50 komentar, 100 likes 10% 15% lebih cenderung dikunjungi
3-4 kali 100 komentar, 250 likes 25% 35% lebih cenderung dikunjungi
5-7 kali 150 komentar, 350 likes 45% 50% lebih cenderung dikunjungi

Analisis Pengaruh Interaksi dengan Pengikut

Sebanyak 50% pemilik restoran/kafe melaporkan
bahwa interaksi dengan pengikut di Instagram berperan
penting dalam meningkatkan loyalitas pelanggan dan
menciptakan hubungan yang lebih personal. Responden

yang merasa terhubung dengan akun Instagram suatu
restoran, baik melalui komentar atau pesan pribadi,
cenderung merasa lebih dekat dengan bisnis tersebut dan
lebih sering datang berkunjung. Untuk mengukur sejauh
mana interaksi pengikut mempengaruhi  keputusan
konsumen juga bisa dilihat pada Tabel 4 ini.

Tabel 4. Pengaruh Interaksi Pengikut terhadap Keputusan Konsumen

Jenis Interaksi Pengaruh

terhadap Keterangan
Keputusan Konsumen (%)

Respon terhadap Komentar 70% Pengguna merasa dihargai dan lebih cenderung mengunjungi
restoran atau kafe tersebut.
Mengirim Pesan Langsung 60% Menunjukkan kedekatan dan interaksi personal antara restoran
dan pelanggan.
Likes dan Tagging oleh Teman 50% Meningkatkan kepercayaan melalui rekomendasi teman.
tempat makan baru
melalui rekomendasi
Analisis Faktor yang Mempengaruhi Keputusan dan promosi.
Konsumen 35-44 tahun 50% Pengaruh Instagram
lebih rendah, tetapi
Survei menunjukkan bahwa konten yang menarik tetap menjadi faktor
(video dan infografis) adalah faktor utama yang pertimbangan dalam
mempengaruhi keputusan konsumen untuk mengunjungi memilih tempat makan.
Lo . ) 45 tahun ke 40% Meskipun terpengaruh,
restoran atau kafe. Selain itu, rekomendasi dari teman atas kelompok usia ini lebih

melalui media sosial, yang sering kali dipengaruhi oleh
interaksi di Instagram, juga berperan penting. Faktor-faktor
lain seperti lokasi (Winny, Wibowo, & Lubis, 2024) dan
harga makanan (Fatimah, Lubis, & Supardi, 2024) tetap
menjadi pertimbangan, tetapi faktor visual di Instagram
mendominasi dalam tahap awal pengambilan keputusan.

Analisis Dampak Pemasaran Instagram terhadap
Kunjungan

Berdasarkan hasil wawancara, survei, dan analisis
konten, dapat disimpulkan bahwa pemasaran melalui
Instagram, terutama dengan menggunakan infografis dan
video yang menarik, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan konsumen untuk mengunjungi restoran
atau kafe di daerah Tiban, Batam. Video dan infografis
memberikan daya tarik visual yang dapat mempengaruhi
persepsi konsumen terhadap kualitas dan pengalaman yang
akan mereka dapatkan di restoran atau kafe tersebut. Untuk
mendukung hal tersebut bisa dilihat Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Pengaruh Instagram Terhadap Keputusan Kunjungan
Berdasarkan Usia Konsumen

Rentang Pengaruh Instagram Keterangan
Usia terhadap Keputusan
Kunjungan (%)
18-24 tahun 70% Kelompok usia ini
sangat aktif di media
sosial dan lebih sering
terpengaruh oleh
konten Instagram.
25-34 tahun 60% Pengguna Instagram

yang aktif mencari

cenderung mencari
rekomendasi dari teman
atau ulasan online.

Selain itu, interaksi yang terjalin melalui Instagram
juga memainkan peran penting dalam memperkuat
hubungan antara restoran/kafe dan konsumen, yang pada
gilirannya mendorong kunjungan ulang atau rekomendasi
dari mulut ke mulut.

Infografis dan video yang menarik terbukti efektif
dalam mempengaruhi  keputusan  konsumen  untuk
mengunjungi restoran atau kafe. Hal ini menunjukkan bahwa
Instagram bukan hanya sebagai alat promosi, tetapi juga
sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman yang
memikat dan meningkatkan loyalitas pelanggan.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis data, berikut adalah beberapa
rekomendasi untuk pengusaha kuliner di daerah Tiban,
Batam, agar dapat memanfaatkan Instagram secara
maksimal dalam strategi pemasaran mereka:
a. Meningkatkan Penggunaan Video
Pengusaha  kuliner di Tiban, Batam, perlu
meningkatkan penggunaan video menarik yang
menampilkan proses pembuatan makanan, suasana
restoran, dan cara penyajian makanan. Video ini tidak
hanya akan menarik perhatian tetapi juga
meningkatkan  kepercayaan konsumen terhadap
kualitas produk yang ditawarkan. Pemanfaatan video
dapat dilakukan melalui fitur Instagram Stories, Reels,
dan postingan reguler di feed.
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b. Menyajikan Konten Visual yang Berkualitas
Penting bagi pengusaha kuliner untuk berinvestasi
dalam konten visual yang berkualitas tinggi. Konten
yang menarik secara visual akan lebih mudah menarik
perhatian dan meningkatkan interaksi. Infografis yang
memberikan informasi seperti promosi, menu spesial,
atau diskon musiman juga sangat efektif dalam
menarik minat calon pelanggan.

c. Konsistensi dalam Pengelolaan Konten
Pengusaha kuliner perlu menjaga konsistensi dan
frekuensi posting di Instagram. Membuat jadwal
posting yang teratur, minimal 3 kali seminggu, dapat
membantu menjaga restoran tetap relevan di mata
audiens. Konten harus bervariasi, menggabungkan
foto, video, dan infografis untuk menjaga minat
pengikut.

d. Memperkuat Interaksi dengan Pengikut
Membangun hubungan yang lebih personal dengan
pengikut Instagram sangat penting untuk membangun
loyalitas pelanggan. Pengusaha kuliner harus aktif
dalam merespons komentar, pesan, dan pertanyaan dari
pengikut, serta memberikan pengalaman yang lebih
interaktif. Hal ini dapat mendorong pengikut untuk
merasa lebih terhubung dengan restoran atau kafe
tersebut, meningkatkan peluang kunjungan ulang.
Meskipun sebenarnya ada banyak faktor yang
memengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan
kunjungan ulang, setiap elemen tersebut memainkan
peran penting dalam menciptakan pengalaman yang
memuaskan (Seffany & Lubis, 2024).

e. Memanfaatkan Fitur Instagram
Meningkatkan Brand Awareness
Restoran dan kafe di Tiban, Batam, harus
memanfaatkan fitur-fitur Instagram seperti hashtags,
geotagging, dan Instagram Ads untuk meningkatkan
jangkauan dan visibilitas merek mereka. Penggunaan
hashtag yang relevan dengan lokasi dan jenis makanan
dapat membantu mencapai audiens yang lebih luas dan
berpotensi meningkatkan jumlah pelanggan.

f. Kolaborasi dengan Influencer Lokal
Pengusaha kuliner dapat mempertimbangkan untuk
melakukan kolaborasi dengan influencer lokal di
Batam yang memiliki pengikut di Instagram.
Kolaborasi ini dapat berupa review makanan atau
promosi bersama, yang akan meningkatkan visibilitas
dan menarik lebih banyak pelanggan ke restoran atau
kafe mereka.

untuk

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan Instagram, terutama dengan konten
visual yang menarik seperti video dan infografis, memiliki
pengaruh yang besar terhadap keputusan konsumen untuk
mengunjungi restoran dan kafe di daerah Tiban, Batam.
Konsistensi dalam posting, interaksi dengan pengikut, serta
penggunaan fitur-fitur Instagram yang tepat dapat membantu
meningkatkan brand awareness dan loyalitas pelanggan.
Oleh karena itu, pengusaha kuliner di daerah Tiban, Batam,
disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan Instagram
sebagai alat pemasaran utama mereka guna meningkatkan
daya saing dan menarik lebih banyak pelanggan.

SARAN

Untuk penelitian  selanjutnya, disarankan untuk
memperluas sampel penelitian, termasuk wilayah yang lebih
luas di Batam atau kota lain, serta mengkaji pengaruh media
sosial lain selain Instagram. Metode eksperimen dapat
digunakan untuk mengukur dampak langsung jenis konten
terhadap keputusan konsumen. Penelitian juga dapat
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari pemasaran
Instagram, serta menganalisis pengaruh promosi atau
diskon, ulasan pelanggan, dan reputasi online terhadap
keputusan pengunjung. Selain itu, perlu juga memeriksa
faktor demografi konsumen dan efektivitas penggunaan fitur
Instagram terbaru, seperti Instagram Shopping dan Reels,
dalam menarik pelanggan. Hal ini akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif
mengenai strategi pemasaran media sosial untuk bisnis
kuliner.
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